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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mendengar kata pasar tidak lebih dari anggapan bahwa adanya
pembeli dan penjual harus bertemu secara langsung untuk mengadakan
interaksi jual-beli. Hal ini dapat ditemukan dalam setiap transaksi jual-beli di
dalam pasar tradisional. Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual
dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dengan pembeli
secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar yang terjadi.
Kebanyakan pasar tradisional menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-
bahan makanan.

Pasar tradisional ditemukan di daerah pedesaan dan umumnya terletak
di pinggiran jalan raya maupun di tengah perkampungan. Sisi lain dari pasar
tradisional yaitu tempatnya cenderung kurang terawat, bahkan tidak sedikit
yang tempatnya kotor karena selesai menggunakan para penjual langsung
meninggalkan tempat begitu saja tanpa membersinkannya terlebih dahulu.
Keberadaan pasar tradisional masih sangat diminati oleh masyarakat luas,
disamping harga yang ditawarkan lebih murah. Pasar tradisional juga
mempunyai kesan kekeluargaan terhadap penjual maupun pembeli dan hal ini
tidak dapat ditemui di pasar modern maupun pasar online yang sekarang
semakin banyak bermunculan.

Pasar modern berbeda dari pasar tradisional, namun pasar jenis ini

penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli



melihat label harga yang tercantum dalam barang, berada dalam bangunan dan
pelayanannya dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh pramuniaga.
Barang-barang yang dijual, selain bahan makanan seperti: buah, sayur-sayuran,
daging dan sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang
dapat bertahan lama, seperti piring, gelas, sendok, garpu, pisau, Kipas, dan
lain-lain. Contoh dari pasar modern adalah pasar swalayan, hypermarket,
supermarket, dan minimarket.

Kata “inggih” merupakan serapan dari bahasa Jawa yang berarti
mempunyai arti “iya”. Penggunaan kata “inggih” mempunyai makna meng-
iyakan sesuatu hal yang dipertanyakan. Kata “inggih” termasuk dalam
kategori krama alus, meskipun masuk kategori krama alus kata “inggih” tidak
membeda-bedakan status sosial penggunanya. Hal ini dilihat dari siapa saja
yang mengucapkannya dengan keperluan yang beragam pula, mulai dari anak
kecil hingga yang sudah tua. Pemakaian kata “inggih” sering kita dengar
dimana-mana, mulai dari percakapan biasa dengan teman, sahabat maupun
seorang pedagang kepada pembeli, sehingga dapat disimpulkan bahwa kata
“inggih” tidak dibatasi dalam penggunaannya.

Liku-liku dalam penggunaan kata “inggih” meliputi penggunaannya
dalam mengiyakan tuturan dari seseorang atau mitra tutur. Kata “inggih” yang
berarti “iya” digunakan untuk memberikan sebuah jawaban pasti dalam
berkomunikasi, bila seseorang telah mengiyakan sebuah tuturan berarti hal
tersebut sudah pasti dan jelas untuk tindakan selanjutnya. Kata “inggih”

memiliki beberapa peran yang pertama untuk mengiyakan sebuah tuturan dan



yang kedua digunakan untuk sekedar basa-basi. Perbedaan dalam Kkata
“inggih” tersebut biasanya akan terlihat pada intonasi yang digunakan oleh
penutur maupun mitra tutur tersebut. Penggunaan kata “inggih” dikalangan
masyarakat tidak mengenal berapa usia penggunanya, namun tetap saja
penggunaan kata “inggih” dibedakan antara pemimpin dan bawahan maupun
bawahan dengan pemimpin.

Bahasa adalah sebagai alat komunikasi bagi manusia. Bahasa
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Manusia dapat
berinteraksi dan berbicara tentang apa saja dalam kehidupan sehari-hari
dengan bahasa. Bahasa juga dapat dipergunakan dalam situasi sosial tertentu,
misalnya digunakan oleh para penjual di pasar dalam menjajakan
dagangannya. Berbicara tidak selamanya berkaitan dengan masalah yang
bersifat tekstual, tetapi seringkali pula berhubungan dengan persoalan yang
bersifat interpersonal. Apabila sebagai retorika tekstual, pragmatik
membutuhkan prinsip kerja sama, maka dalam kesantunan berbahasa
pragmatik membutuhkan prinsip sopan santun.

Percakapan merupakan peristiwa berbahasa yang dilakukan secara
lisan melibatkan minimal dua orang partisipan. Terciptanya percakapan
memungkinkan adanya pemenuhan prinsip sopan santun dalam berbahasa.
Percakapan dapat berjalan dengan baik, apabila antara penutur dan mitra tutur
saling memahami makna tuturan.

Pragmatik adalah kajian yang salah satunya membahas implikatur

percakapan. Istilah implikatur percakapan digunakan apabila implikatur yang



terdapat dalam suatu ujaran direalisasikan dalam bentuk percakapan. Hal ini
dapat diartikan bahwa pemahaman terhadap hal yang dimaksudkan pada suatu
percakapan bergantung kepada konteks terjadinya percakapan berlangsung.
Dengan kata lain, percakapan yang terjadi antara penutur dan mitra tutur tidak
terbatas pada tuturan yang dikatakan saja, tetapi tuturan yang tidak dikatakan
pula. Memperhatikan kondisi inilah kajian implikatur percakapan menjadi
penting dan mempunyai peran yang tepat dalam mengkaji penggunaan bahasa
sehari-hari. Tujuannya adalah untuk menjembatani proses komunikasi.

Fraser (dalam Chaer, 2010:47) kesantunan adalah properti yang
diasosiasikan dengan tuturan dan di dalam hal ini menurut pendapat si mitra
tutur, bahwa si penutur tidak melampaui hak-haknya atau tidak mengingkari
dalam memenuhi kewajibannya. Penghormatan adalah bagian dari aktivitas
yang berfungsi sebagai sarana simbolis untuk menyatakan penghargaan secara
regular. Tindak kesantunan juga merupakan suatu bentuk dari cara bertutur
dengan tingkah atau perilaku yang dapat mencerminkan suatu kesopanan si
penutur.

Tatacara berbahasa sangat penting untuk diperhatikan para penutur
dalam berkomunikasi atau percakapan demi kelancaran komunikasi.
Kesantunan memang penting dimanapun individu berada. Setiap anggota
masyarakat percaya bahwa kesantunan yang diterapkan mencerminkan budaya
suatu masyarakat, termasuk kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa
adalah salah satu aspek kebahasaan yang dapat meningkatkan kecerdasan

emosional penutur karena di dalamnya terdapat komunikasi, penutur dan



petutur tidak hanya dituntut menyampaikan kebenaran, tetapi harus tetap
berkomitmen untuk menjaga keharmonisan hubungan. Kesantunan berbahasa
tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tatacara berbahasa.

Cara menghormati atau menghargai seseorang adalah dengan cara
sopan-santun. Sikap ini tidak dalam wujud susunan kalimat yang manis, indah,
dan penuh basa-basi. Kesantunan itu sendiri memiliki makna yang berbeda
dengan sopan santun. Kata sopan memiliki arti menunjukkan rasa hormat pada
mitra tutur, sedangkan kata santun memiliki arti berbahasa atau berperilaku
dengan berdasarkan pada jarak sosial antara penutur dan mitra tutur.

Implikatur adalah suatu pernyataan yang dimaksudkan oleh penutur
berbeda dari apa yang ingin dikatakan dalam suatu percakapan. Implikatur
merupakan salah satu aspek kajian yang penting atau mungkin yang paling
penting dalam studi kebahasaan yang berbau pragmatik (Wijana dan Rohmadi,
2011: 120). Menurut Grice (dalam Rohmadi, 2010: 60) implikatur dibedakan
menjadi dua, yaitu implikatur konvensional dan nonkonvensional. Implikatur
konvensional adalah implikatur yang diperoleh langsung dari makna kata dan
bukan dari prinsip percakapan. Implikatur nonkonvensional atau implikatur
percakapan adalah implikasi pragmatis yang tersirat di dalam suatu
percakapan. Implikasi pragmatis berbeda dari fungsi pragmatis yang disajikan
secara eksplisit di dalam tuturan. Di dalam komunikasi, tuturan selalu
menyajikan suatu fungsi pragmatis.

Pada tuturan percakapan terimplikasi suatu maksud atau tersirat fungsi

pragmatis lain yang disebut implikatur percakapan. Implikatur percakapan



adalah implikasi pragmatik yang terdapat di dalam percakapan yang timbul
sebagai akibat terjadinya pelanggaran prinsip percakapan. Implikatur
percakapan terjadi karena adanya sebuah kenyataan bahwa sebuah tuturan atau
ujaran mempunyai implikasi yang sebenarnya bukan bagian dari sebuah
tuturan.

Fokus penelitian ini adalah kajian pragmatik yang digunakan peneliti
terhadap ungkapan “inggih” dalam transaksi jual-beli di pasar tradisional.
Pendekatan ini digunakan untuk lebih mempersempit hasil dari penelitian
terhadap ungkapan “inggih”. Penelitian ini merupakan hal baru dan masih
sedikit praktisi akademik yang mengangkat penelitian mengenai ungkapan
“inggih” dengan mengambil studi kasus di pasar tradisional.

Alasan pemilihan topik penelitian ini adalah sepanjang pengetahuan
peneliti belum ada kajian ungkapan “inggih” terutama di daerah Purwodadi
Grobogan. Alasan lain, peneliti berasal dari daerah tersebut sehingga
mempermudah peneliti di dalam menggali bahan penelitian. Lokasi penelitian
akan dilakukan di wilayah Purwodadi Grobogan, dengan membandingkan dua
tempat pasar tradisional yang berbeda. Lokasi pertama adalah pasar tradisional
Danyang yang terletak di jalan Diponegoro. Lokasi kedua adalah pasar
tradisional Genuk Suran yang terletak di jalan Kartini. Kedua pasar tersebut
mewakili banyaknya pasar tradisional yang berada di wilayah Purwodadi
Grobogan dan lokasi pasar yang tidak jauh dari tempat tinggal peneliti.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam memahami

implikatur percakapan.



B. Rumusan Masalah

Agar permasalahan yang akan dibahas menjadi terarah dan menuju

tujuan yang diinginkan harus diperlukan adanya perumusan masalah. Adapun

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana wujud ungkapan “inggih” dalam transaksi jual-beli di pasar

tradisional Purwodadi Grobogan?

. Bagaimana implikatur percakapan di balik ungkapan “inggih” dalam

transaksi jual-beli di pasar tradisional Purwodadi Grobogan yang dituturkan

penjual?

. Bagaimana ungkapan “inggih” dalam transaksi jual-beli di pasar tradisional

Purwodadi Grobogan yang memenuhi prinsip sopan santun?

Tujuan Penelitian

Suatu penelitian harus mempunyai tujuan agar penelitian ini lebih

terarah dan tidak menyimpang dari bahasan utamanya, maka dirumuskan

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memaparkan wujud ungkapan “inggih” dalam transaksi jual-beli di pasar

tradisional Purwodadi Grobogan.

Memaparkan implikatur percakapan di balik ungkapan “inggih” dalam
transaksi jual-beli di pasar tradisional Purwodadi Grobogan yang
dituturkan penjual.

Memaparkan ungkapan “inggih” dalam transaksi jual-beli di pasar

tradisional Purwodadi Grobogan yang memenuhi prinsip sopan santun.



D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan, penulis berharap penelitian
ini mampu memberikan manfaat kepada pembaca, yang meliputi manfaat
teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Manambah wawasan pembaca terhadap penggunaan implikatur dalam
percakapan berbahasa di dalam kehidupan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran tentang wujud-wujud penggunaan implikatur
percakapan dalam percakapan sehari-hari di lingkungan pasar dan
realisasinya di masyarakat.
b. Memberikan informasi mengenai maksud implikatur percakapan dalam
bahasa sehari-hari dalam situasi sosial tertentu.
¢. Memberikan realisasi pemenuhan prinsip sopan santun dalam transaksi

jual-beli di pasar tradisional.



